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Abstrak
 

Tulisan ini menganalisis bagaimana proses penerbitan dan pentingnya pengaturan obligasi seperti Global

IDR Bond (Komodo Bond) pada pasar efek internasional di Indonesia, termasuk peran pemerintah dan

korporasi dalam permasalahan yang timbul dari penerbitan obligasi korporasi pada pasar efek internasional.

Tulisan ini disusun dengan menggunakan metode doktrinal dengan pendekatan analisis data kualitatif.

Penerbitan obligasi dalam Rupiah, seperti Global IDR Bond/Komodo Bond, bertujuan mengurangi eksposur

terhadap fluktuasi nilai tukar mata uang asing, menjaga stabilitas investasi, dan mengelola risiko lebih

proaktif. Strategi ini juga membantu mendiversifikasi basis investor dan memperkuat posisi keuangan

dengan menarik investor yang mencari aset dalam mata uang lokal. Namun, proses penerbitan ini

menghadapi tantangan perizinan dalam negeri dan kekhawatiran likuiditas, serta kekosongan peraturan

terkait. Berbeda dengan China yang memberikan insentif keuangan dan perpajakan untuk mendukung

penerbitan obligasi dalam negeri di pasar internasional, pengenaan pajak yang tinggi di Indonesia membuat

perusahaan dalam negeri enggan menggunakan platform Komodo Bond. Penelitian ini menyarankan agar

pemerintah dan badan usaha melakukan peninjauan kembali untuk memastikan keberlanjutan pasar Global

IDR Bond/Komodo Bond. Diperlukan peraturan yang mengatur penjualan mata uang Rupiah di luar negeri

dan insentif pajak bagi perusahaan yang menerbitkan obligasi tersebut. Dukungan pemerintah yang lebih

besar terhadap perusahaan dalam negeri diharapkan dapat mengembangkan pasar obligasi Rupiah di luar

negeri. Selain itu, insentif atau keringanan bagi perusahaan yang tertarik menerbitkan obligasi dalam Rupiah

di luar negeri juga direkomendasikan untuk meningkatkan partisipasi dan keberhasilan inisiatif ini.

......This article analyzes the issuance process and the importance of bond regulation such as the Global IDR

Bond (Komodo Bond) on the international securities market in Indonesia, including the role of the

government and corporations in problems arising from the issuance of corporate bonds on the international

securities market. The study was prepared using a doctrinal approach. Issuing bonds in Rupiah, such as the

Global IDR Bond/Komodo Bond, aims to reduce exposure to fluctuations in foreign currency exchange

rates, maintain investment stability, and manage risk more proactively. This strategy also helps diversify the

investor base and strengthen financial positions by attracting investors seeking assets in local currency.

However, this issuance process faces domestic licensing challenges and liquidity concerns, as well as related

regulatory voids. In contrast to China which provides financial and tax incentives for supports the issuance

of domestic bonds in international markets, The imposition of high taxes in Indonesia makes domestic

companies reluctant to use the Komodo Bond platform. This research recommends that the government and

business entities carry out a review to ensure the sustainability of the Global IDR Bond/Komodo Bond
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market. Regulations governing the sale of Rupiah currency abroad and tax incentives for companies issuing

these bonds are needed. Greater government support for domestic companies is expected to develop the

Rupiah bond market abroad. In addition, incentives or relief for companies interested in issuing bonds in

Rupiah abroad are also recommended to increase participation and success of this initiative.

 


